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ABYTRACT

The purpose of the study is 1o find out the upplication of fotal guality control on
manyfactur and services industries in Gresik, by finding out on how the influence of
guality control circle ((FUC), Plan-do-Check-Action and the quality awareness as the
dimension af total guality conirol wward the emplovee's work motivation. The
researcher has formulated the hipotesis of this study that are QOuality Control Circle
(QCC), Plan-Do-Check-Action and the guality awareness huve mffuence toward the
empluyee s work motivation. The quality conteal circle hay significance inffuence among
thuse third variabies,

From the result of the analysis shows that quality control circle ((CC), quality
awareness  and  Plap-Do-Check-Action  have  significance  mfliences  foward  the
emplayee s work mativation. This conclusion pelied on the calewlation showing the valte
of ratio F of 19,552 - Ftable - 1,53 Bused on t-test might he concluded that gualiiy
cantrol circle has significance influsnce toward work motivation, while (he guatity
awareness and Plan-Do-Check-Action doesn't have sipnificance influence toward the
emplayee s work motivation,

Keywords: Total quality comtrol Quulity contrel circle, Plan-do-check-action, Quality
awareness, the emplovee s work moiivacdon.

PENDAHLULL AN

Peran mutu sebagai sumber keunggulan kompetitif (competitive advaniage) telah di
buktikan oleh sgjwrah. Setelah perang dunia ke 11 berakhir, para ahli secara intensif
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mempelajari manajemen muty dengan mengadopsi konsep mutu para ahli dari Amerika.
Penerapan Pengendalian Mutn Terpadu ini merupakan salah satu faktor yang mendorong
terjadinya revolusi mutu dalam berkompetisi dengan produk-produk lain dipasar
internasional, Ini merupakan strategi baru yang tidak lag semata-mata menitikberatkan
pada persaingan harga. Kaoru Ishikawa dalam bukunya “What is Tomd Quality 7 The
Japanese Way", 1985, menyatakan bahwa pengendalian muta (quality control)
mﬁl'llpﬁkﬂl'l aktivitas kelumpnk den tidak bisa dilaksanakan secara individo, Meawrt
Ishikawa, program mutu tidak akan gagal, jika semua pihak, mulai presiden perusahaan
sampai buruh dan sales bekeriasama (Handoko, 1994).

Permasalahan vyang sering 1muncul adalah bagaimsna ecara untuk menumbuhkan
komitmen terhadap mutu bagi karyawan, khususnya yang berada pada level bawsh
tentunyva tidaklah mudah. Apalagi jika perusshaan terscbut telah lama mengamut atau
imencrapkan sistem manajemen yang menganggap pekerja sebagar bagian dan mesin,
yang tidak perlu didengar suaranya, Pimpinan yang menerapkan standar kerja, para
pekerja acapkali dikorbankan, Mereka diperlakukan semata-mata hanya sebagai komoditi
yang dipertukarkan. Perlakuan pimpinan terhadsp bawahan tidak ubshnya mesin dalam
pabrik, dan ini menimbulkan ikhm kerja yang tidak menarik serta tidak dapat
menmbulkan kepuasan yany pada akhirnva akan menyebabkan tidak termotivasinya para
pekerja.

Dalam sistim manajemen TOC, sisum diciplakan dengan pengharpaan yang tinggi
terhadap nilai-nila1 kemanusiaan dan dengan mewberlakukan pekerja sebagai manusia
segtuhnya. Sistim TQC dilandasi olch suaty anggapan bahwa, pada dasarnya manusia itu
baik. standar kerja dapat dibuat sendini vlkeh pckerja yang bersangkutan melalui kegiatan
Gugus Kendali Mutu (Cheatity Cowntrol Civcle: (00). Pendekatan TOQO menciptakan rasa
percava diri para karyawan dan memunghinkan perusahaan ienemukan kegagalan secara
dini sebelum menjadi suatu bencana setiap karyvawan dibiasakan berbicara kepada yvang
lain dengan penuh kejujuran, terbuka dan bersikap saling membantu.

Berdasarkan latar helakang permasalahan yang telah diuraikan tersehot, maka penshini
termnotivasi uniuk melakukan penelitian entang pelaksanaan forl guality genirol pada
perusahaan manufaktur dan jasa, ada tidaknya penganuh quafisy control circle, Plan-Do-
Check-Action (PDCA) dan kesadaran akan mutu vang merupakan dimensi TQC terhadap
motivasi kerja karvawan. Oleh sebob itu penelii memilih judul “Penerapan Total
Ouality Control (TQC): Pengaruh (uafity Control Cirele (QUC), Ploa-Do~-Check-
Adctivn (PDCA) dan Kesadaran akan Mot Terhadap Motivasi Kerjz Karyawan”
Studi Empiris pads Perusahaan Manufakéur dan Jasa di Daerab Gresik®.
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PERUMUSAN MASALAH DAN TUHJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka masalah yvamg dapal dirumuskan adalah;

a  Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dai QCC/GEM. PDCA dan kesadaran
akan mutu secara bersama-sama tethadap motivasi kerja karyawan?

b.  Apakah ferdapat pengaruh yang signifikan GKM/QCC, PDCA dan kesadaran akan
mutu secara parsial terhadap motivas kerja karvawan?

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentitikasi pelaksanaan TOC pada perusshaan

manufaktur dan jasa di Gresik, motivasi kerja karyawan scrta hubusngan pelaksanaan

TQC terhudap motivasi kerja karyawan. Maksud penelitian yang bersifat umum ini akan

dicapal melalui tujuan-tujuan yang dirwmnuskan sebagai berikut:

I, Untuk menguji pengaruh GEKM/QCC sebagai salah satu dimensi TOC tethadap
motivasi kerja karvawan

2. Untuk menguji pengaruh PDCA sebagai suluh satu dimensi TQC terthadap motivasi
kerja karyawan

3. Untuk menguji pengaruh Kesadaran akan mum sebapai salah saty dimensi TQC
tethadap motivasi kerja karyawan.

TINJALUAN TEORITIS
Ide Konsep Kualitas (Quality)

Kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda dsn hervariasi. Definisi kualitas dari
pandingan konvensional menyatokan bahwa kualitas menggamburkan karakteristik
langsung dari suatu produk seperii kinerja, keandalan, mudah dalam penggunaan, esteqka
dan lain-lain, yang dimaksudkan untuk meamenuhi kemginan pclanggan. SO 8402
(Quality Vocaluiury) mendefinisikan kualitas sebagai totalitas dari karakteristik suatn
produk yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan vang dispesifikasi
alau ditetapkan. Kualitas sering diartikan sebapal kepuasan pelangpan atau konformansi
terhadap kebutuhan atau persvaratan (Gaspersz, 1997). Phsamping itu kualitas dapat pula
diartikan sebagai segala sosuatu yang menentukan kepuusan pelangoan dan upaya ke arah
perbaikan terus menerus sehingga dikenzl dengan istilah -AMATOH (Quality = Meets
Apreed Terms and Changes).

Berdasarkan definisi tentang kualitas di atas, dapar digarisbawahi bahwa pada dasamya

kualitas mengacu kepada pengertian pokok bedkut:

I. Kualitas terdini dari sgjumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan langsung,
maupun keistimewnan atraktif yaitu keistimewsun tdak langsung vang diperoleh
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dengan mengkonsumsi produk tersebut yang memenuhi keinginan dan memberikan
kepuasan pada pelanpgan,
2. Kualilas terdivi dari segala scsuatu yang bebas dan kckurangan atan rusak.

Gzamhbar 1
Ide & Konsep Kualitas
Harga yang

K | » Memperbaiki Lebih tinggi s Meningkatkan
A jet_sa.mgq.n— = beningkatkan ] Y
;" i Pangsa pasar
T Meningkatkan syt -
A Lyl Cutput bebas Mengurangi ® Meningkatkan
5 dari kerusakan Biaya operasi [aba

Sumber: Tjiplono & Anastasia, Towl Chaality Management, 1595

Konsep Total (uality Coriral

Dagar pemikiran Total (uality Control adalah bagaimana cara terbaik agar mampu
bersaing dan unggul dalam persaingan global dengan benisaha menghasilkan kualitas
yang terbaik. Lintuk menghasilkan kualitas terbaik temtunya diperlukan usaha perbaikan
yang betkesinambungan dan terpadu terhadap sumber daya yaug ada baik S0DM muupun
SDA serta lingkungan. Adanya perbaikan kualitas diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan laba melalui dua sektor. Pertama disekior pasar, pada scktor ini
perusaliaan dapat memperbaiki posisi persaingannya sehingga pangsa pasar mienjadi
besar, vang pada akhimya dapat meningkatkan laba Sekior kedua adalah output.
Perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dan kerusakan fzero defécy) karena
adanya upaya perbaikan kualitas. Hal ini dapat menychabkan biaya operasi menjadi
berkurang dan pada akhirnya dapat meningkatkan laba (Tjiptono, 19935),

Pencapaian tujuan atas mutu yvang direncanakan oleh perusahaan, dalam proses produksi
perlu dituntt adanya guafity conrol. Bila pada titik mi ditemukan defec, maka
perbaikan mutu fualiy improvemernts hams dilakukan  Oleh karena tu perle dilakukan
pengendalian mutu pada setiap tahap produksi. Pernyataan inilah vang dikenal dengan
Towd Qualiy Conrrol (TQC), dimana penekanammya terletak pada Qualiny Assurance
(Sitormpul, 1992). Konsep TOC pada dasarmnya scbuah ancangan untuk meningkatkan
produkfivitas kerja yang secara khusus memfokuskan uwnzur munusia sehags titik
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sentralnya. Sasaran utamanya adalsh menciptakan lingkungan kerja yang lebih bermutu,
Sasargn itu secara operasional pada TOC melibatkan selurub karyawan melalui kegiatan
Cuality Controf Circle (OCC) atan Gugus Kendali Mutu (GEM),

Dalamn' GEM inilah kesadaran karyawan harus selalu ditingkatkan sehingga dapat
menimbulkan sikap loyalitas pada perusahaan, Dalam Kegiatan operasionalnya, 1OC
dijabarkun melalui empat pendekatan (Ensiklopedi. 1992} vaitu: 1) Mengutamakan
kepuasan pelangean (cusiomer satisfaction). Dalam pendekatan ini, proses produksi
barang dan jusa selalu melibatkan dua sistem, yaitu sistemn ekstern yang meliputi pemakai
akhir produk dan pemasok bahan dan  sistem  intemn yang meliputi semma
bagianfkaryawan. Dengan demikian akrivitas perusahaan harus dikoordinasikan untuk
memuaskan para pelangpan mtern dan ekstern, Kualitas yang diberikan harps sama
dengan wnilai yang diberikan, Oleh sebub ity semakin tinggi nilai vang diberikan, maka
semakin besar pula kepuasan pelangean. 7) Melaksanakan siklus pengendalian,
Pengendalian mutu produk pade dasamya merupakan pengendalian mu kerja, 3)
Menganulisis masalah berdasarkan fakta Artinya sepals tindskan atan akiivitas yang
berkaitan denpan perusahaan harus berdasarkan kenyataan yung ada hal ini untuk
menghindari uosur subyektifitas, pengambilan terlalu cepat dan sederhana karena tidak
berdasarkan suaty analisis berdasarkan fake 4} Menghormati martghat manusia
Sumberdaya manusia di dalam perusahaan mclebihi symber vang lain, oleh sehab ity
harus diperlakukan secara istimewa. artinya karyawan harus diharpai secara THANLSIAWI,
tidak semata-mata bagian dari pabrik,

Tujuan Penerapan TQC

Penerapan TQC dimaksudkan sebagai salah satu sarana penunjang wama kegiatan
perusahaan dalam mencapai twjusn yang telah ditetapkan. Tujuannya agar lebih
meningkatkan hasil guna dan daya yuns perusahaan seria mut produk yang dihasilkan.
Sasarannya adalah untuk lebih membina komonikasi dan saling pengertian serta Icbih
meningkatkan motivasi, kemompuan dan moral karyawan diselurub tingkat dalam
perusahaan.

Untuk menyatukan cara berfikir tentane TQC, perlu divraikan lebih lanjut pensertian
secara garis besar temtang “Viwal " “Qualing”, dan “Centraf”. Toirl dapat diartikan
sebagai “menyclurih” atau “Terpadu”. (uality mengandunyg arti “Kualitas” atau “Mutu™.
Dan pengertian mutu meliputi:

- Hasil Karya s Quality of prodict.
- Biaya T st

= Wakiu s felivery Time

- Keselamgtin D vatedy
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karyawan yang dapat ditunjukkan dengan uji t dimana t hitung PDCA — 2.260 < t tabel
2.617, schingga Ho diterima.

Secara teoring dapatish dikatakan bahwa konsep TQC yany mempunym salsh dimensi
GKM, kesadaran akan tutw dan PDCA temyata tidak sepenubnya mampu
mempengarubl motivast kerja karyawan, terutama pada dimensi kesadaran akan mutu.
Hal ini dapat diperhatikan pada pelaksamaan QCC sebapai inti dari perwujudan
pelaksanazn TQC pada beberapa masih ada sebagian karyawan yang menyatakan hahwa
QCC harus melalui instruksi atasan, tidak terbeniuk secara sukarela sehingga tidak
memunculkan kesadaran skan pentingnya mutu tersebut din akibamya para karyawan
terscbut tidak termotivas: untuk berbudaya mutu. Kemungkimnan ini bisa dijslaskan
dengan pertanyaan no 2 pada lembar kesadaran akan mutu dalam lembar kuesioner yang
menyatakan bahwa hampir 54% karyawan menyatakan tidak berpendapat dam tidak
setuju dengan permyataan bahwa mutu dipengamhi olsh perilaku dan dedikasi karyawan,
karena mereka bersnggapan bahwa tanpa berperilaku mutu maka pekerjaan masih tetap
lancar, produksi masih jalan terus. Hal ini jusa diperkuat dengan besamya prosentase
pengaruh antara kesadaran akan muotu denpan motivasi kega karyawan, yaitu sebesar
41%. Perilaku terscbut dapat dilibat dari kebiasaan di dalun melakukan pekerjaan yang
harus terus menerus di awasi, kurang inisiatif, susah untuk mencemskan ide yang
merupakan bukti dari kebenaran leonn X dan McGregor. Sehingga penelit dapat
menvatakan babwa memotivasi pekeria uniuk bekerja lebih  giat atan  wntuk
mengembangkan gasasan baru merupakan hal sulit

Fenomena ini dapat dilihal dari partisipasi bawaban dalam mencetuskan ide-idenya
Drisaat seorang manajer membuka pinm kepada bawahannya untuk mengemukakan ide
dan pagasan, mska ada kemunpkinan tzk seorsngpun datang kepada manajer tersebut
unmk memberikan masukan Alasan yanp dikemukakan para karyawan tersebut adalgh
para karyawan enpggan untuk melangkahi manajer mereka afan para karvawan merasa
takut jika ide yang dikemukakan nantinya ternyata salah atau menyebabkan suatu
maszalah. Budaya demikian jelas sekali tidak mendukung pelaksanaan TOC vang lebih
condong, pada perilaku akiif’ dan tidak lagi memiliki sifat-sifat tersebut.

Penerapan TOQC pada perusahaan yang mapan memerlukan adanya perubahan struktural
dari budaya veng telah lama dimiliki. Hal inilah yang perlu ditinjau kembali dengan cara
menpadaptasikan radisl yang melekal pada kehidupam sehan-han para karvawan, dengan
kata lain program TQC mmsth perlu untuk dimodifikasi dengan kebiasaan karyawan
secara tepat. Penerapan TOC yang disadari oleh karyawan adalah poin pentng di dalam
peningkatan muiu perusahaan schingga dapat memberikan motivasi yang tinggi dalamn
peningkatan produktivitas dan profilabilitas.
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SIMPLILAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa perusahazn manufaktur
dan jasa ternyata tidak sepenuhnya dapat membuktikan bahwa kensep TQC dengan
dimensi Gugus Kendali Mutw/COuaiity Control Circle. Kesadaran akan mutu, PDCA
sebagai suatn konsep pemberdayaan karyawan dalam operasional perusahaan yang dapat
memotivasi kerja kuryawan Kesimpulan ini didasarkan pada berbagai teknik analisis
vang telah dilalukan oleh penelin:

5d8

L. Hasil analisis tegresi menunjukkan heberapa infonmasi yang dapat digunakan

dalam mengintrepretasikan hasil antara lain; pertamy, secara serempak ke tiga
variabel bebas yaitu GKM/UC, kesadaran akan mutu dan PDCA berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel tergantung vaitu mativasi ketja karyawan,
Hal ini dapat dilihat pada nilad F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tahel
(16,169 >1.53), Berdasarkan ANOVA diperoleh tingkat signifikansi T atan
tingkat pobubilitas = 0.060, yang artinya bahwa probabilitag < alpha, dengan
nasil yang signifikan serta peluang kesalahan adalah sebesar 0.000%,

Sgjalan dengan smmpulan No. 2, berdasarkan  hasil peneliian  dilapangan
(wawancara) dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program TQC temyata
masih harus melalui instruksi dani atasan atau tidak terbentuk sccara sukarela,
Kondisi imi disebabkan kebinsaan turun temurun dari sistem mangjemen lama
yang masih melekat pada perilaku karvawan sehingga para karyvawan kurang
dapat berinisiatif sendiri tanpa diawasi oleh arasan. Berdasarkan hasil secara
kescluruhan dari GKM/QOC'C menyatakan bahwa sekitar 60% GIOM berpengaruh
terhadap motivasi kerja karvawan.

Berdasarkan hasil uji parsial yang mengginnakan wji t diperolch kesimpulan
bahwa variabel X; yaitu GKM/QCC mempunyai pengaruh secara murni terhadap
motvasi ketja karyawan, karena nilai signifikansi t hitung < alpha yaitu 0,000
dan 1 hitungnya > t tabel (4.803=2.617). Sedangkan untuk variabel kesadaran
akan mutu mempunyai probabilitas yang tingey dibandingkan denpan nilai alpha
yaitu 0.013 > .01, sehingga tidak mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
motivasi kenja karyawan. Variabel PDCA jugs mempuinya probabilitas yang
lebih tinggi dibandingkan nilai alpha yaitu 0.027 > 001, sehingga tidak
berpengaruh sccara signifkan terhadap mutivasi kerja karvawan, Hal ini
diperkuat denpan ( hitung < t tabel (-2260 <2.617). Model yang digambarkan
oleh peneliti dapat dilihat dani nilai £° sebesar 0.449 lebib besar darn nilai 7-
adjusted sebesar (,426, maka dapst disimpulkan bahwa model Y = i, + Ma)
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yang dipercleh tclah scsuai atan model yung dimukan oleh pemeliti dapat
diterima,

4. Penehn mengambil suatu kesimpulan babwa sebagian besar karyawan sudah
mengetahui akan pentingnya TOC, hanya saja jika dilihat dan kesadaran individu
tentang tutu masih perly uniuk ditinghatkan karcna adanva persepsi karyawan
bahwa muiu perusahasn tidak didasarkan pada perilaku dan dedikasi karyawen
datam  sepale  aktifitas penciptasn  mutu, dengan didasarkan pada 54%
menyatakan demikian. Berdasarkan hasil SPSS dapat diketahin bahwa kesadaran
akan muty mempunyai hebungan yang positif’ dengan motivasi kerja karyawan
hanva saja tidak mempengarshi motivasi kena karyawan., Kesimpulan ind
didasarkan pada hasil prosentase hubunpan kesadaran akan muti terhadap
motivasi kerja karyawan yaitu sebesar 47% < 50%. Walaupun berada di bawsh
standar yang ditetapkan oleh penulis, kesadaran akan mutn masih mempunya
pengaruh (erhadap motivasi kerja karyawan meskipun tidak terlalu besar dan
hasilnve tidak signifikan. Hal inl adanya kemungkinan bahwa kesadaran akan
mutu bukan satu-salunya dimensi yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan
atau terdapat vatiabel penghontrol lainnya, sehingga mereka membuat Soatu
perscpsi bahwa tanpa adanya sadar akan mutu karyawan masih tetap akan bekena
dan memperolch gaji, promosi dan kompensasi lainnya.

Saran-saran

Perysahasn di kawasan Gresik mempunyai kommtmen kuat unmuk melaksanakan konsep
TQC sccara utuh, untuk 1tu & masa mendatang diperlukan untuk lebih meningkatkan
aktivilas pelaksanamn TOC terhadap karyawan melalui:

1. Gugus Kendali Mutu (Quality Conieol Circle) walaupun berpengaruh secuara
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan ternyata dibentuk secara sukarela
dengan data responden 68% menyatakan demikian. GEM/QCC berdasarkan
tujuan dan definisinya seharusnya dibentuk secara sukarefa dan penul dengan
kesudaran bukan Gerakan Karang Mengarang. Bordasarkan data ind, sebaiknya
perusahasn lebih meningkatkan pada QCC/GKM yang diarahkan uvntuk
kepentingan karyawan dengan cara mengaktualisasikan dini secars benar dan
tepat. schingea karyvawan dapat benar-bepar merasa dapat memantaatkan
GEM/QCC tersebut serta dapat berperan secara aknif,

2. Kesadaran para karyawan tethadap pentingnya mutu, haik mutu produk maupun
mutu lainnya parlu umtuk difakukan peningkatan, Hal i dapat peneliti
kemukakan bzhwa ssbagian karyawan belum sadar akan pentingnya mutu
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dengan pernyataaan bahwa miercka tidak membenarkan bahwa tercapainya muty
produk dan jasa terpantung pada dedikasi dan kesadaran karyawan, bahkan ada
yang menyatakan kurang scnang menerima kcpercayaan dan tangrungjawab
penuh untuk mengatur mutu produk dan jasa.

3. Menghilangkan jarsk antara manajemen dengan bawahan dapat memotivasi
karyawann untuk hertindak proaktif sehingua mereka tidak merasa ditekan di
dalam pelaksanaan TQC dan tidak wclalui inmuksi serta secara sukarela karena
adanya kesadaran dalam individu karyawan hahwa tanpa mutu yang baik maka
hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. Tentu saja hal ini akan menurunkan
produktifitas dan profitabilitas sehingga pelanggan tidak akan merasa puas
dengan produk dan pelayanan perusahasn sehingga karvawan tidak akan
mendapat kornpensasi dari aktivitas vang telah mereka laksanakan.

4. Perusahaan harys berintrospeksi dini dengan menciptakan iklim yang tidak
menimbulkan rasa takut dan merasa di bawah tekanan terhadap atasan, sehingga
mereka mampu untuk menunjukkan kemampuan ditinya secara  optimal,
sehingga proses pemberdayaan karyawan dapat menghasilkan hasil yang optimal
Juga bagi perusahaan.
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